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Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 
maka dapat di simpulkan bahwa sebagai berikut : 
1. Variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara simultan 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROE pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa periode triwulan I tahun 2013 sampai dengan triwulan IV 
tahun 2017. Hal ini menunjukkan bahwa rasio likuiditas, kualitas aktiva, 
sensitivitas pasar dan efisiensi secara bersama-sama mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap ROE pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
periode triwulan I tahun 2013 sampai dengan triwulan IV tahun 2017. Besarnya 
pengaruh variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO dan FBIR sebesar 
83,1 persen yang secara bersama-sama berpengaruh terhadap ROE pada Bank 
Umum Swasta Nasional Devisa. Sedangkan sisanya sebesar 16,9 persen 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian. Hal ini berarti 
hipotesis pertama dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa variabel LDR, 
IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara bersama-sama memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap ROE pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa adalah diterima. 
2. Variebel LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 





tahun 2013 sampai dengan triulan IV tahun 2017. Besarnya kontribusi LDR 
sebesar 0,3139054 persen. Hal ini menunjukkan bahwa rasio likuiditas 
berpengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROE. Dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa LDR secara parsial memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap ROE pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa adalah ditolak. 
3. Variebel IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 
terhadap ROE pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan I 
tahun 2013 sampai dengan triulan IV tahun 2017. Besarnya kontribusi IPR 
sebesar 1,4513148 persen. Hal ini menunjukkan bahwa rasio likuiditas 
berpengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROE. Dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa IPR secara parsial memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap ROE pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa adalah ditolak. 
4. Variebel APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap ROE pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan I 
tahun 2013 sampai dengan triulan IV tahun 2017. Besarnya kontribusi APB 
sebesar 4,7143966 persen. Hal ini menunjukkan bahwa rasio kualitas aktiva 
berpengaruh negatif yang signifikan terhadap ROE. Dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis keempat yang menyatakan bahwa APB secara parsial memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROE pada Bank Umum Swasta 





5. Variebel NPL secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 
terhadap ROE pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan I 
tahun 2013 sampai dengan triulan IV tahun 2017. Besarnya kontribusi NPL 
sebesar 0,6300133 persen. Hal ini menunjukkan bahwa rasio kualitas aktiva 
berpengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROE. Dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis kelima yang menyatakan bahwa NPL secara parsial memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROE pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa adalah ditolak. 
6. Variebel IRR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap ROE pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan I 
tahun 2013 sampai dengan triulan IV tahun 2017. Besarnya kontribusi IRR 
sebesar 12,2920635 persen. Hal ini menunjukkan bahwa rasio sensitivitas pasar 
berpengaruh negatif yang signifikan terhadap ROE. Dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis keenam yang menyatakan bahwa IRR secara parsial memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap ROE pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa adalah diterima. 
7. Variebel PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 
terhadap ROE pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan I 
tahun 2013 sampai dengan triulan IV tahun 2017. Besarnya kontribusi PDN 
sebesar 0,6755182 persen. Hal ini menunjukkan bahwa rasio sensitivitas pasar 
berpengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROE. Dapat disimpulkan 





pengaruh yang signifikan terhadap ROE pada Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa adalah ditolak. 
8. Variebel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap ROE pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan I 
tahun 2013 sampai dengan triulan IV tahun 2017. Besarnya kontribusi BOPO 
sebesar 37,1458024 persen. Hal ini menunjukkan bahwa rasio efisiensi 
berpengaruh negatif  yang signifikan terhadap ROE. Dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROE pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa adalah diterima. 
9. Variebel FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap ROE pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode triwulan I 
tahun 2013 sampai dengan triulan IV tahun 2017. Besarnya kontribusi FBIR 
sebesar 11,9578706 persen. Hal ini menunjukkan bahwa rasio efisiensi 
berpengaruh positif yang signifikan terhadap ROE. Dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis kesembilan yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap ROE pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa adalah diterima. 
10. Diantara kedelapan variabel bebas yaitu LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, 
BOPO dan FBIR yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap Return On 
Equity (ROE) adalah BOPO karena memiliki nilai koefisien determinasi parsial 
tertinggi sebesar 37,1458024 persen jika dibandingkan dengan nilai koefisien 





rasio efisiensi mempunyai pengaruh yang paling dominan pada bank sampel 
penelitian dibandingkan dengan rasio lainnya. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih 
memiliki banyak keterbatasan. Adapaun keterbatasan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Subyek penelitian ini hanya terbatas yaitu pada Bank Umum Swasta 
Nasional Devisa yang termasuk dalam sampel penelitian yaitu PT Bank 
Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk, PT Bank Capital Indonesia, Tbk, PT 
Bank Artha Graha Internasional, Tbk dan PT Bank Sinarmas, Tbk. 
b. Periode penelitian yang digunakan masih terbatas selama lima tahun yaitu 
pada triwulan pertama tahun 2013 sampai dengan triwulan keempat tahun 
2017. 
c. Terdapat keterbatasan jumlah variabel bebas yang diteliti yaitu hanya 
meneliti LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO dan FBIR. 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka dapat memberikan saran 
yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan 
dengan hasil penelitian : 
1. Bagi Pihak Bank 
a. Pada bank sampel penelitian terutama bank yang memiliki rata-rata ROE 





dibandingkan dengan bank sampel lainnya, agar nantinya dapat meningkatkan 
laba setelah pajak dengan persentase yang lebih besar dibandingkan persentase 
total modal inti. 
b. Bank sampel penelitian terutama bank yang memiliki rata-rata BOPO tertinggi 
yaitu PT. Bank Sinarmas, Tbk sebesar 92.12 persen dibandingkan dengan bank 
sampel lainnya, agar nantinya lebih menekan biaya operasional dengan 
persentase lebih kecil daripada persentase pendapatan operasional. 
c. Kepada ketiga bank sampel penelitian, yaitu PT. Bank Capital, Tbk, PT. Bank 
Artha Graha Internasional, Tbk, dan PT. Bank Sinarmas yang memiliki IRR 
kurang dari 100% apabila pada saat itu tingkat suku bunga cenderung naik, 
maka disarankan untuk meningkatkan IRSA dengan persentase lebih besar 
dibandingkan peningkatkan IRSL, dan sebaliknya apabila tingkat suku bunga 
cenderung turun, maka sisarankan untuk meningkatkan IRSA dengan 
persentase lebih kecil dari peningkatan IRSL. 
d. Bank sampel penelitian terutama bank yang memiliki rata-rata FBIR terendah 
yaitu PT. Bank Artha Graha Internasional, Tbk sebesar 5.50 persen 
dibandingkan dengan bank sampel penelitian lainnya, agar nantinya dapat 
meningkatkan efisiensi dalam hal menghasilkan pendapatan operasional selain 
bunga dengan persentase lebih besar dibandingkan peningkatan pendapatan 
operasional. 
e. Bank sampel penelitian terutama bank yang memiliki rata-rata APB tertinggi. 
yaitu PT. Bank Artha Graha Internasional, Tbk sebesar 3.40 persen 





menekan aktiva produktif yang bermasalah dengan persentase yang lebih kecil 
dibandingkan dengan total aktiva produktif. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis disarankan untuk 
mengambil periode penelitian yang lebih panjang, dengan harapan dapat 
memperoleh hasil penelitian yang lebih signifikan. 
b. Disarankan untuk peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis 
hendaknya menambahkan sampel bank penelitian, dengan harapan dapat 
memperoleh hasil yang lebih sigfnifikan pada variabel bebas terhadap variabel 
tergantung dengan melihat perkembangan perbankan. 
c. Disarankan untuk menambahkan variabel bebas agar lebih variatif, dengan 
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